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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa pembahasan dan analisis yang telah diuraikan, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil wawancara pada responden di lapangan, peneliti 

menemukan kesesuaian dan kebenaran bentuk-bentuk 

pemberdayaan pemerintah seperti sosialisasi memperkenalkan Desa 

PRIMA kepada Kepala Desa beserta Perangkatnya, memberi 

pelatihan cara mengelola usaha dan keuanga, mengajarkan cara 

membuat produk inovasi olahan dari SDA Desa Kemadang, 

mengajarkan cara mengepack atau mengemas produk, memasarkan 

produk-produk, dan memantau perkembangan berjalannya Desa 

PRIMA di Desa Kemadang. 

2. Berdasarkan analisis yang didapat oleh peneliti mengenai kendala-

kendala yang dialami Pemerintah BPPM dan Kelompok Desa 

PRIMA yaitu 75% dari 100% responden mengalami kendala yaitu 

kendala bahan baku, kendala ketahanan produk inovasi yang hanya 

dapat bertahan selama kurang lebih satu minggu saja,  kendala 

dalam pemasaran., kendala dana yang tidak dikembalikan pada Kas 
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Desa PRIMA atau dana macet, kendala tidak sesuainya prosedur 

pemerintah dengan yang terjadi di lapangan.  

B. Saran 

Saran dari peneliti ini adalah,: Pertama untuk Program Desa 

PRIMA pada desa selanjutnya, sebaiknya ketika pemerintah 

mensosialisasikan dan melakukan pelatihan pada kelompok Desa 

PRIMA, pemerintah lebih memikiran lagi tentang tujuan pemasaran 

akan dipasarkan dimana produk inovasi yang dibuat. Seperti 

pemerintah memberi akses kerjasama antara kelompok Desa PRIMA 

dengan pengepul makanan ringan atau toko oleh-oleh. Sehingga 

masyarakat awam yang belum faham dan mengerti tentang pemasaran 

prodak dapat memiliki akses pemasaran produknya. 

 Kedua pemerintah mewajibkan calon anggota Desa PRIMA untuk 

mengikuti berbagai upaya pemberdayaan prosedur pelatihan-pelatihan 

yang diadakan oleh Pemerintah guna mengetahui cara-cara berinovasi 

dan mempertahankan bisnisnya agar tidakada lagi kendala kasus dana 

macet yang disebababkan ketidakberhasilan suatu kelompok Desa 

PRIMA dan berakibat tidak bisa mengembalikan dana kas Desa 

PRIMA di desanya.  

  


